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HADITS

Psikologi Puasa (2)

3. Memberi motivasi (reward) be-
rupa pahala dan kebahagiaan
hakiki. Ibadah puasa memiliki
keistimewaan tersendiri yang
langsung diberikan ganjarannya

oleh Allah selain keutamaan
lainnya.

d..;.LŔ

Jus

4jJl-.Ć.s '

-s.ë.J 0.;

"Dari Abi Hurairah ra berkata;

Rasulul/ah saw bersabda: Al/ah SwT

berfirman: Setiap amal anak Adam

adalah untuknya kecuali shaum,

sesungguhnya shaum itu untuk Aku

dan Aku sendiri yang akan memberi

balasannya. Dan puasa itu ialah ben-

teng, maka jika suatu hari seorang

dari kalian sedang berpuasa, maka

janganlah berkata kotor (rafats) dan

bertengkar. Jika ada orang lain yang

menghinanya atau mengajaknya

berkelahi, maka hendaklah ia me-

ngatakan aku sedang berpuasa. Dan

Ruslan Fariadi

demi Dzat yang jiwa Muhammad

berada di tangan-Nya, sungguh bau

mulut orang yang sedang berpuasa

lebih harum di sisi Allah Ta'ala dari

harumnya minyak kesturi. Dan orang

yang berpuasa akan mendapat dua

kegembiraan, dia akan bergembira

dengan keduanya, yaitu bila berbu-

ka ia bergembira dan bila bertemu

dengan Tuhannya ia bergembira

sebab ibadah puasanya itu,” (HR

Al-Bukhari dan Muslim).

4. Memberi motivasi bahwa orang

yang berpuasa akan men-
dapatkan Surga dan imunitas.

Artinya orang yang berpuasa akan

memiliki kekuatan dari berbagai
bentuk gangguan setan dan perilaku

yang tidak terpuji. Pun akan menda-

pat perlakuan istimewa (privilege)
untuk memasuki surga dari pintu
yang khusus orang yang berpuasa,
yaitu Ar-Rayyan.

"Dari Abi Hurairah ra berkata;

Rasulullah saw bersabda: Bila da-
tang bulan Ramadhan pintu-pintu
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surga dibuka sedang pintu-pintu

jahannam ditutup dan para setan

dibelenggu. Dalam riwayat Muslim;

Bila datang Ramadhan pintu-pintu

surga dibuka, sedang pintu-pintu

neraka ditutup dan para setan dibe-

lenggu”(HR Al-Bukhari dan Muslim)

ŽăJl ,J..â-:...'

JI.S d..gŔ

”Dari Sahl ra (diriwayatkan)
dari Nabi saw bersabda; dalam
surga ada satu pintu yang disebut

Ar-Rayyan, yang di hari kiamat tidak

akan ada seorang pun yang masuk

surga melewati pintu itu kecuali
orang-orang yang berpuasa. Tidak

akan ada seorang pun yang masuk

melewati pintu tersebut selain mere-

ka. Lalu dikatakan kepada mereka;

Mana orang-orang yang berpuasa
itu?, lalu mereka berdiri menghadap.

Tidak akan ada seorang pun yang

masuk melewati pintu tersebut se-

lain mereka. Apabila mereka telah

masuk semuanya, maka pintu itu

ditutup dan tidak akan ada seo-
rang-pun yang masuk melewatipintu

tersebut, " (HR Al-Bukhari).



Di sini semakin jelas bahwa

reward (At-Targhib) adalah salah

satu metode efektif untuk memotivasi

seseorang melakukan sesuatu yang

diperintahkan. Aspek psikologi dari

motivasi tersebut yaitu: memberikan

kekuatan pada seseorang untuk ber-

buat, menumbuhkan motivasi intrinsik

dan ekstrinsik, sehingga seseorang

merasa memiliki kekuatan untuk

melaksanakannya dengan tulus dan

senang (happiness) tanpa beban.

Maka sejatinya puasa harus di-

yakini sebagai suatu ritual yang tidak

hanya menahan kebutuhan domestik

manusia seperti makan, minum, dan

hubungan pasutri. Namun harus

diyakini sebagai bentuk pengham-

baan kepada sang Khalik sekaligus

A D T s

untuk menghindari berbagai kemud-

haratan dalam kehidupan pribadi

maupun sosial. Puasa sejatinya

dilaksanakan dengan penuh kesa-

daran, kepasrahan, ketulusan, dan

dilaksanakan dengan ideal. Untuk

mencapai idealitasnya, dibutuhkan

pemahaman berbagai aspeknya,

baik hakikat, metode, tujuan, hikmah

dan pendekatan pensyariatannya.

Puasa pun akan menjadi kebu-

tuhan yang memotivasi seseorang

melaksanannya lebih substansional

dan fungsional (shaum al-jawarih)

dengan meninggalkan hal-hal yang

membatalkan dan mengurangi ku-

alitas berpuasa, serta hal-hal yang

dilarang agama. Puasa substansial

dan fungsional menurut Ali As-Sha-

buni yaitu; "Al-Imsak 'an at-tha'am

wa as-syarab ma'a an-niyah min

thulu' al-fajri ila ghurub as-syamsi,

wa kamaluhu bijtinab al-mahzhurat

wa 'adam al-wuqu' fi al-muharramat'

(menahan diri dari makan, minum,

dan berhubungan pasutri diringi niat

sejak terbit fajar hingga terbenam

matahari, yang kesempurnaannya

[dapat diraih] dengan meninggalkan

segala hal yang dilarang dan tidak

melakukan apa yang diharamkan).•

KH Dr Ruslan Fariadi, MSi, Do-
sen Fakultas Psikologi Universitas

Ahmad Dahlan & Ketua Divisi Fat-

wa dan Pengembangan Tuntunan

Majelis Tarjih & Tajdid PP Muham-

madiyah.
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